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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan media pembelajaran inovatif pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Studi ini dilaksanakan pada 
siswa kelas VIA di SDN Muncul 01, Tangerang Selatan, Banten, dengan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 
siklus. Guru berperan sebagai fasilitator sekaligus pelaksana, sementara 
guru lain bertindak sebagai pengamat. Subjek penelitian terdiri dari 27 
siswa. Data hasil belajar siswa dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif, 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa. Pada siklus I, rata-
rata nilai siswa mencapai 74,4, dan meningkat menjadi 87,03 pada siklus II, 
dengan peningkatan sebesar 16,97%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan media pembelajaran inovatif pada materi bilangan bulat 
secara efektif meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Implikasi 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis media 
pembelajaran dapat dijadikan strategi efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dasar. 
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Abstract 

This study aims to optimize students' learning outcomes through the use of 

innovative instructional media in the teaching of addition and subtraction of 

integers. The study was conducted with VIA grade students at SDN Muncul 01, 

Tangerang Selatan, Banten, using a Classroom Action Research (CAR) 
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approach implemented over two cycles. The teacher acted as both the facilitator 

and the main instructor, while other teachers served as observers. The research 

subjects consisted of 27 students. Data on student learning outcomes were 

collected and analyzed descriptively, then presented in tables. The results 

showed a significant improvement in students' learning outcomes. In Cycle I, 

the average student score was 74.4, which increased to 87.03 in Cycle II, 

reflecting an improvement of 16.97%. These findings indicate that the use of 

innovative instructional media in teaching integer operations effectively 

enhances student engagement and learning outcomes. The implications suggest 

that media-based teaching strategies can serve as an effective method to 

improve the quality of basic mathematics education. 

 
Keywords: arithmetic operations, learning media, innovative approaches 

 
PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan 
inti dari kegiatan pendidikan, di mana 
pendidik berperan penting dalam 
menyampaikan pengetahuan, 
mengelola lingkungan belajar, serta 
menggunakan berbagai strategi dan 
metode yang mendukung efektivitas 
pembelajaran (Dale, 1969). Tujuannya 
adalah memastikan bahwa peserta 
didik dapat belajar secara efisien dan 
mencapai hasil yang optimal. Menurut 
Muijs (Muijs & Reynolds, 2017), 
pembelajaran yang efektif tidak hanya 
bergantung pada kemampuan guru 
dalam mengelola kelas, tetapi juga pada 
bagaimana guru menggunakan metode 
dan teknologi pembelajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Dua 
tantangan utama yang dihadapi guru 
adalah pengelolaan kelas, yang 
bertujuan menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, dan penggunaan metode 
pembelajaran yang sesuai agar proses 

belajar berjalan secara terkendali dan 
terarah (Mutiara et al., 2007). 

Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher-centered) masih dominan di 
Indonesia, khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Absari et al. 
(2020)mengungkapkan bahwa 
pendekatan ini sering kali 
menyebabkan siswa menjadi pasif, 
yang pada gilirannya berdampak pada 
rendahnya pencapaian hasil belajar. Di 
samping itu, metode pembelajaran 
tradisional yang tidak memanfaatkan 
media pembelajaran secara efektif 
memperburuk situasi. Seperti yang 
disampaikan oleh Hamalik (2008), 
penggunaan media pembelajaran dapat 
mempercepat pemahaman siswa, 
khususnya dalam materi-materi yang 
kompleks dan abstrak. 

Kendati demikian, banyak sekolah 
di Indonesia yang masih terbatas dalam 
menyediakan fasilitas pembelajaran 
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yang memadai. Keterbatasan ini sering 
kali menjadi alasan mengapa media 
pembelajaran jarang digunakan dalam 
proses pembelajaran (Cvencek et al., 
2015). Guru sering kali harus 
mengandalkan kreativitas dan sumber 
daya terbatas untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang interaktif dan 
menarik. Chatzistamatiou et al. 
(2015)menemukan bahwa kurangnya 
penggunaan media yang interaktif 
dalam pembelajaran matematika dapat 
mengurangi motivasi siswa dan 
memperlambat pemahaman konsep-
konsep dasar. 

Dalam konteks pembelajaran 
matematika, khususnya operasi hitung 
bilangan bulat, penggunaan media 
pembelajaran interaktif menjadi 
semakin penting di era digital saat ini. 
Menurut Hendra Saputra & Pasha (2021), 
media pembelajaran dapat berfungsi 
sebagai jembatan yang memfasilitasi 
komunikasi antara siswa dan guru 
dalam menyampaikan materi yang 
kompleks dengan cara yang lebih 
menyenangkan dan mudah dipahami. 
Media interaktif juga dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa, yang 
merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan pembelajaran (Anisa, 
2020). Media pembelajaran tidak hanya 
mendukung pemahaman konsep, tetapi 
juga membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir logis dan 
pemecahan masalah, yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari 
(Asria & Nurhayati, 2024). 

Namun, meskipun banyak 
penelitian telah mengeksplorasi peran 
media pembelajaran dalam 
pembelajaran matematika, studi 
tentang penggunaannya dalam operasi 
hitung bilangan bulat di sekolah dasar 
masih terbatas. Sebagian besar 
penelitian lebih berfokus pada konsep-
konsep matematika yang lebih abstrak, 
seperti aljabar dan geometri, sementara 
kebutuhan siswa sekolah dasar lebih 
terfokus pada pemahaman konsep-
konsep yang konkret dan aplikatif 
(Santrock, 2011). Oleh karena itu, gap 
ini mendorong perlunya penelitian 
lebih lanjut tentang efektivitas media 
pembelajaran inovatif dalam 
membantu siswa memahami operasi 
hitung bilangan bulat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi gap tersebut dengan menguji 
efektivitas media pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Observasi di kelas VIA 
SDN Muncul 01, Tangerang Selatan, 
menunjukkan bahwa banyak siswa 
masih belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Selama 
proses pembelajaran, siswa cenderung 
pasif, jarang merespons pertanyaan, 
dan kurang terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Dengan menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan memanfaatkan media 
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pembelajaran yang lebih interaktif dan 
relevan. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran 
matematika di sekolah dasar serta 
memberikan panduan bagi guru dalam 
memilih dan mengembangkan media 
pembelajaran yang efektif. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi pengambil 
kebijakan dalam merancang strategi 
pembelajaran yang lebih efektif di 
sekolah-sekolah di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), yaitu suatu bentuk penyelidikan 
yang dilakukan melalui refleksi diri 
untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran di kelas (J. Spencer et al., 
2020). PTK dipilih karena 
memungkinkan guru untuk 
mengidentifikasi masalah 
pembelajaran secara langsung dan 
menerapkan tindakan perbaikan yang 
sesuai. 

 

 
Gambar. 1 Siklus Pelaksanaan PTK 

 
Desain Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing terdiri dari 
empat tahap: 
1. Perencanaan: Menyusun rencana 

tindakan yang meliputi tujuan, 
materi, metode, dan evaluasi 
pembelajaran. 

2. Pelaksanaan: Melaksanakan 
rencana tindakan dalam proses 
pembelajaran di kelas. 

3. Observasi: Mengamati dan 
mencatat aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi: Mengevaluasi hasil 
pelaksanaan tindakan untuk 
menentukan perbaikan pada siklus 
berikutnya. 

Setiap siklus dilakukan dalam 
satu pertemuan, yang terdiri dari satu 
sesi pembelajaran dan diakhiri dengan 
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tes formatif untuk mengukur hasil 
belajar siswa. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIA di SDN Muncul 01 Tangerang 
Selatan, Banten, yang berjumlah 27 
siswa. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
• Tes Formatif: Dilakukan pada akhir 

setiap siklus untuk mengukur 
pencapaian siswa terhadap materi 
yang diajarkan. 

• Observasi: Menggunakan pedoman 
observasi untuk mencatat aktivitas 
guru dan siswa selama 
pembelajaran. 

• Rekaman Video: Proses 
pembelajaran direkam 
menggunakan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan dan 
sebagai bahan refleksi. 
 

Kriteria Keberhasilan 
Ketuntasan Belajar: Siswa dianggap 
tuntas belajar apabila mencapai nilai 
minimal 65 atau lebih pada tes formatif. 
Siswa yang memperoleh nilai di bawah 
65 dianggap belum tuntas dan akan 
menjadi fokus perbaikan pada siklus 
berikutnya. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif komparatif dengan 
membandingkan hasil pada kondisi 

awal (pra-siklus), siklus I, dan siklus II. 
Analisis meliputi: 
• Nilai Rata-rata (Mean): Menghitung 

nilai rata-rata siswa pada setiap 
siklus. 

• Persentase Ketuntasan: 
Menghitung persentase siswa yang 
mencapai nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik untuk 
memudahkan interpretasi. 

Dengan metode ini, diharapkan 
dapat diperoleh gambaran yang jelas 
tentang efektivitas tindakan yang 
dilakukan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini 
menggambarkan bagaimana 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilakukan secara bertahap 
dan sistematis berhasil membawa 
perubahan yang signifikan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
Siklus I 

Pada Siklus I, penerapan media 
pembelajaran inovatif telah berhasil 
memfasilitasi proses pembelajaran. 
Namun, terdapat beberapa kendala 
yang harus diatasi, salah satunya adalah 
rendahnya partisipasi aktif dari siswa 
dalam kerja kelompok. Hasil observasi 
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menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan tinggi cenderung 
mendominasi diskusi kelompok, 
sedangkan siswa dengan kemampuan 
yang lebih rendah kurang terlibat 
secara aktif. Fenomena ini juga 
ditemukan dalam penelitian Johnson & 
Johnson (2021), yang menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran kolaboratif, 
ketidakmerataan partisipasi sering kali 
terjadi, terutama ketika strategi yang 
mendorong keterlibatan semua 
anggota kelompok tidak diterapkan 
secara efektif. Kondisi ini mengarah 
pada tidak optimalnya hasil belajar 
sebagian siswa. 

Siklus I menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran 
inovatif mulai memberikan dampak 
positif terhadap pemahaman siswa, 
terutama pada materi operasi hitung 
bilangan bulat. Meskipun demikian, 
tingkat ketercapaian ketuntasan 
klasikal masih rendah. Hal ini sejalan 
dengan temuan Slavin (2015), yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
kolaboratif perlu dirancang dengan 
strategi khusus agar dapat 
memaksimalkan partisipasi seluruh 
siswa, terutama mereka yang memiliki 
kemampuan akademik yang lebih 
rendah. Strategi seperti pembagian 
peran dalam kelompok dan 
pembimbingan yang lebih intensif bagi 
siswa yang kurang aktif dapat 
membantu meningkatkan keterlibatan 
mereka. 

Tabel 1. Ketuntasan Pembelajaran 
pada Tes Akhir Siklus I 

Belum tuntas Sudah tuntas Rata-
rata 
nilai 

Jumla
h 

% 
Jumla
h 

% 

13 48,1
% 

14 51,9
% 

74,
4 

 
Hasil tes akhir pada Siklus I (lihat 

Tabel 1) menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata siswa masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata 
nilai siswa belum mencapai target yang 
ditetapkan, meskipun sebagian besar 
siswa telah menunjukkan peningkatan 
pemahaman. Menurut Ryan & Deci 
(2000), salah satu faktor yang 
mempengaruhi ketidakmerataan hasil 
belajar adalah kurangnya keterlibatan 
emosional siswa selama proses 
pembelajaran. Siswa yang tidak merasa 
nyaman atau kurang percaya diri dalam 
berpartisipasi cenderung menghindari 
interaksi, sehingga berpengaruh pada 
hasil belajar mereka. 

Selain itu, kurangnya keterlibatan 
siswa dalam kelompok mungkin 
disebabkan oleh desain pembelajaran 
yang belum sepenuhnya memberikan 
ruang bagi interaksi aktif antar siswa. 
Anderson & Krathwohl (2001) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang 
efektif harus memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat dalam 
pengalaman belajar yang relevan dan 
bermakna, termasuk interaksi yang 
berfokus pada pemecahan masalah 
secara bersama-sama. Dalam konteks 
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ini, penggunaan media pembelajaran 
interaktif dapat lebih dioptimalkan agar 
siswa dengan berbagai kemampuan 
memiliki kesempatan yang setara 
dalam memahami materi. 

Refleksi dari Siklus I menegaskan 
perlunya perbaikan dalam strategi 
pembelajaran kolaboratif agar lebih 
inklusif. Guru dapat 
mempertimbangkan pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah 
(Problem-Based Learning) yang 
mengharuskan semua siswa aktif 
terlibat dalam pemecahan masalah, 
seperti yang diusulkan oleh Barrows 
(2002). Dengan strategi ini, siswa yang 
memiliki kecenderungan pasif akan 
terdorong untuk lebih aktif, karena 
setiap anggota kelompok memiliki 
tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas. 

Secara keseluruhan, meskipun 
hasil belajar pada Siklus I belum 
optimal, terdapat indikasi bahwa 
penggunaan media pembelajaran 
inovatif memiliki potensi yang 
signifikan dalam meningkatkan 
pemahaman siswa, terutama dengan 
adanya penyesuaian lebih lanjut 
terhadap strategi keterlibatan siswa. 
Hasil dari Siklus I akan menjadi dasar 
bagi perbaikan pada Siklus II, dengan 
penekanan pada peningkatan 
partisipasi aktif dan distribusi tanggung 
jawab yang lebih merata dalam 
kelompok. 
 
 

Siklus II 
Pada Siklus II, berbagai perbaikan 

telah diterapkan untuk mengatasi 
kendala yang ditemukan pada Siklus I. 
Salah satu langkah utama adalah 
penyesuaian strategi pembelajaran, di 
mana peneliti memperkenalkan 
pendekatan yang lebih responsif 
terhadap kebutuhan siswa. Peneliti 
tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi, tetapi juga pada 
aspek motivasional yang dibutuhkan 
untuk mendorong keterlibatan aktif 
siswa. Menurut Ryan & Deci (2000), 
motivasi intrinsik siswa dapat 
diperkuat melalui penghargaan yang 
relevan, yang pada gilirannya 
meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam proses belajar. Dalam konteks 
ini, pemberian penghargaan bagi siswa 
yang aktif dan berprestasi terbukti 
meningkatkan partisipasi mereka 
secara signifikan. 

Selanjutnya, penggunaan media 
pembelajaran yang lebih menarik juga 
menjadi elemen kunci dalam proses 
pembelajaran Siklus II. Penggunaan alat 
bantu visual dan interaktif terbukti 
mampu meningkatkan fokus siswa 
pada materi yang diajarkan. Anderson & 
Krathwohl (2001) menyatakan bahwa 
media pembelajaran yang efektif dapat 
memperkuat pemahaman siswa 
terhadap konsep yang sulit, terutama 
melalui penyajian informasi yang lebih 
dinamis dan sesuai dengan gaya belajar 
mereka. Media yang digunakan tidak 
hanya membantu siswa dalam 
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memahami konsep abstrak seperti 
operasi hitung bilangan bulat, tetapi 
juga memfasilitasi interaksi yang lebih 
bermakna antara siswa dan guru. 

Tabel 2. Ketuntasan Pembelajaran 
pada Tes Akhir Siklus II 

Belum 
tuntas 

Sudah tuntas Rata
-rata 
nilai 

Jumla
h 

% 
Jumla

h 
% 

0 0
% 

27 100
% 

87,0
3 

 
Hasil yang diperoleh dari tes akhir 

Siklus II (lihat Tabel 2) menunjukkan 
peningkatan yang sangat signifikan. 
Nilai rata-rata siswa meningkat dari 
74,4 pada Siklus I menjadi 87,03 pada 
Siklus II, dengan semua siswa mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. 
Peningkatan sebesar 16,97% ini sejalan 
dengan temuan Piaget (1971) yang 
menekankan bahwa pembelajaran yang 
menyenangkan dan sesuai dengan 
tahap perkembangan kognitif anak 
sangat penting untuk memfasilitasi 
perkembangan intelektual. Dengan 
menggunakan media yang menarik, 
guru dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
merangsang keingintahuan siswa. 

 
Gambar 2 Peningkatan hasil belajar pada 

setiap siswa 
 

Selain itu, peningkatan yang 
signifikan ini menunjukkan bahwa 
inovasi dalam media dan metode 
pembelajaran dapat mengatasi 
masalah-masalah yang ditemukan pada 
Siklus I, seperti ketimpangan 
partisipasi dalam kelompok. Menurut 
Johnson & Johnson (2021), keberhasilan 
pembelajaran kolaboratif sangat 
bergantung pada keterlibatan aktif 
seluruh siswa, dan penggunaan strategi 
motivasional seperti penghargaan serta 
media yang tepat dapat membantu 
mencapai tujuan tersebut. 

Dengan demikian, hasil Siklus II 
tidak hanya menunjukkan peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi, 
tetapi juga menggarisbawahi 
pentingnya penggunaan media 
pembelajaran inovatif dalam 
meningkatkan hasil belajar 
matematika. Penelitian ini 
mempertegas peran penting guru 
dalam memilih media dan strategi yang 
mampu memotivasi siswa, serta 
relevansinya dengan konteks 
pembelajaran di sekolah dasar. 
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SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran inovatif pada 
materi operasi hitung bilangan bulat 
secara signifikan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini terlihat dari 
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 
74,4 pada siklus I menjadi 87,03 pada 
siklus II, dengan persentase 
peningkatan sebesar 16,97%. Media 
pembelajaran inovatif terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran, 
yang pada gilirannya berdampak positif 
terhadap hasil belajar. Dengan 
demikian, pendekatan ini dapat 
dijadikan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika dasar, khususnya dalam 
operasi hitung bilangan bulat.  
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